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 Data Kemendikbud tahun 2017 : 187
kelompok penghayat di 13 provinsi.

 Di Sumatera Utara sekitar 12 kelompok.

 Data ASB 9 kelompok : Parmalim, Ugamo
Bangso Batak, Pemenna, Habonaran do Bona,
Golongan Siraja Batak, Sijakkon Uras,
Parbaringin, PWRS, GAPURA.



 UU No. 13 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pasal 12 yang menyatakan bahwa “Setiap peserta didik pada setiap
satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai
dengan pendidikan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik
yang seagama.

 Undang – Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia

Pasal 12 menyatakan bahwa “Setiap orang berhak atas perlindungan bagi
pengembangan pribadinya, untuk memperoleh pendidikan, mencerdaskan dirinya,
dan meningkatkan kualitas hidupnya agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa,
bertanggung jawab, berakhlak mulia, bahagia, dan sejahtera sesuai dengan hak asasi
manusia”.

 Permendikbud No. 27 Tahun 2016 tentang Pendidikan Kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa pada Satuan Pendidikan









KPUT Kec. Patumbak : Memfasilitasi persiapan 
lounching proses belajar mengajar 4 sekolah di 

Kec. Patumbak. Memfasilitasi/mendampingi 
tenaga penyuluh. 

3 kepala bidang konsen bekerjasama, 1 KUPT 
dan 4 Kepala Sekolah UPT Kec. Patumbak

Satuan 
Pendidikan 

Dispen 
Deliserdang

Memasukkan program penguatan tenaga 
penyuluh tahun 2018 (RAPD Agustus 2018)

Soal Ujian untuk kelas 6 dan ujian semester kelas 
1 – 5, nilai diterima dari tanaga penyuluh



Tenaga Penyuluh konsisten dan berkomitmen 

Tenaga Penyuluh bersama BAPPAR Intens 
melakukan diskusi (Kepala Sekolah Bpk. J. Gultom) 

Komunitas 
dan 

Tenaga 
Penyuluh 

Kebijakan Komunitas mengumpulkan iuran untuk 
mendukung BAPPAR dan tenaga Penyuluh (1 

kk/bln : Rp. 20.000, setiap orang/bln : Rp. 2.000

Melakukan lobby ke sekolah – sekolah : SMP 
Negeri 12. Sunggal, SMP Negeri 3 dan 4 Kota 
Medan, Seolah Harapan Mandiri Kota Medan 

Anak – anak di jemput oleh tenaga penyuluh, 
kendaraan becak yang disediakan oleh BAPPAR. 



Anak-anak sudah berani 
mengadvokasi diri sendiri dengan 
berbicara (melawan) guru bahwa 
mereka tidak lagi ikut belajar agama 
kristen setelah dilakukan opening 
ceremonial.

Anak-anak aktif 
melaporkan kepada tenaga 
penyuluh dan CSO tentang 
apa yang mereka alami di 
kelas saat jam pelajaran 

agama (kristen)

Anak 
Penghayat



Adanya permohonan kerjasama (lisan) dari 
akademisi dalam pertemuan FGD inklusi oleh Dr. 

Irwansyah (Ketua Jurusan Sosiologi Agama-
Fakultas Ilmu Sosial UIN SU) untuk mengajar 

dalam mata kuliah baru tentang  agama lokal di 
kelas mata kuliah

Adanya Surat Permohonan kerjasama dari Tenaga 
Penyuluh Bimas Kristen KEMENAG Sumut dalam 
kerja sama terkait  isu kekerasan perempuan

Stakeholder

Mitra Ahli Akademisi  Pluralis yang menjadi 
jaringan dalam advokasi penghayat Dra. Florest 

Tanjung, M.Si, Prof. Bungaran Antonius 
Simanjuntak,  Dr. Irwansyah , Dr. Rosmadana, Dr. 

Fikarwin Zuska, Nurseli Manurung (Dosen ST 
Biblevrow HKBP), dll





















 1 forum tenaga penyuluh di UPT Kec. Patumbak (dikoordinir oleh 
KUPT, koordinator penyuluh  : Nur Intan Sinaga, S.Pd) 

 Adanya kerjasama Tenaga Penyuluh dengan kepala sekolah dan 
guru agama Kristen 

 Bidang Perbantuan (Napitupulu) menyusun draft anggaran program 
untuk tenaga penyuluh

 Surat Edaran dari Dinas Pendidikan Kota Medan untuk sekolah –
sekolah tingkat SMP di Kota Medan 

 Anak – anak mengerjakan tugas dari tenaga penyuluh saat belajar 
agama, dan keluar kelas setelah tugas selesai

 Soal ujian UTS disusun tenaga penyuluh, nilai diserahkan ke guru 
kelas. 


